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 Penelitian ini membahas penerapan teknologi blockchain dalam 
meningkatkan manajemen rantai pasokan perusahaan. Dalam 
menghadapi kompleksitas, kurangnya transparansi, dan tantangan 
teknologi. Teknologi blockchain dapat menjadi solusi yang efektif untuk 
meminimalkan biaya, mempercepat waktu proses, dan meningkatkan 
kepercayaan antara mitra bisnis. Studi ini menggunakan metode 
kualitatif berbasis kajian literatur untuk mengidentifikasi potensi dan 
tantangan implementasi blockchain dalam rantai pasokan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa blockchain berkontribusi pada 
peningkatan transparansi, pelacakan produk, efisiensi melalui smart 
contracts, serta keamanan data dengan enkripsi yang kuat. Namun, 
terdapat tantangan dalam adopsi teknologi ini, seperti biaya awal yang 
tinggi dan ketidakpastian regulasi. Kesimpulannya, meskipun tantangan 
tetap ada, manfaat blockchain dalam meningkatkan efisiensi operasional, 
kepercayaan konsumen, dan keunggulan kompetitif perusahaan 
menunjukkan potensi besar dalam pengaplikasiannya pada rantai 
pasokan perusahaan.  
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This study discusses the application of blockchain technology to enhance 
corporate supply chain management. In addressing complexities, lack of 
transparency, and technological challenges, blockchain technology can 
serve as an effective solution to minimize costs, speed up processing 
time, and build trust among business partners. This study employs a 
qualitative method based on literature review to identify the potential 
and challenges of blockchain implementation in supply chains. The 
findings indicate that blockchain contributes to improved transparency, 
product tracking, efficiency through smart contracts, and data security 
via robust encryption. However, there are challenges in adopting this 
technology, such as high initial costs and regulatory uncertainty. In 
conclusion, despite the existing challenges, the benefits of blockchain in 
enhancing operational efficiency, consumer trust, and corporate 
competitive advantage highlight its significant potential for application 
in corporate supply chains 
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1. PENDAHULUAN  
 Manajemen rantai pasokan atau Supply Chain Management (SCM) adalah pendekatan 
strategis yang mengintegrasikan berbagai komponen rantai pasokan, termasuk pemasok, 
produsen, dan distributor, untuk mengoptimalkan efisiensi dan meningkatkan daya saing. 
SCM mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian aliran material serta informasi 
guna memenuhi kebutuhan konsumen sambil meminimalkan biaya [1]. Interpretasi modern 
dari SCM mengakui kompleksitasnya, melihatnya sebagai ekosistem dinamis di mana 
perusahaan berkembang dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama [2]. Efisiensi 
rantai pasokan dalam ekonomi global terhambat oleh beberapa faktor terkait, termasuk 
kompleksitas, kurangnya transparansi, dan tantangan teknologi. Masalah-masalah ini dapat 
menyebabkan peningkatan biaya, keterlambatan, dan penurunan daya saing. Memahami 
hambatan ini penting bagi organisasi yang ingin mengoptimalkan operasi rantai pasokan 
mereka. 
1. Kompleksitas Operasi Logistik 

- Globalisasi secara signifikan meningkatkan kompleksitas logistik, sehingga sulit untuk 
mengelola jaringan yang saling terhubung dengan efektif [3]. 

- Faktor-faktor seperti perbedaan regulasi, prosedur bea cukai, dan perbedaan budaya 
dapat memperumit operasi dan menyebabkan ketidakefisienan [4]. 

2. Kurangnya Transparansi dan Keterlacakan 
- Kurangnya visibilitas dalam rantai pasokan dapat menyebabkan aktivitas penipuan 

dan hilangnya pendapatan, yang berdampak negatif pada kepuasan pelanggan [5]. 
- Integrasi teknologi seperti blockchain dapat meningkatkan transparansi, tetapi sering 

kali kurang dimanfaatkan karena tantangan dalam implementasinya [5]. 
3. Masalah Integrasi Teknologi 

- Meskipun integrasi teknologi, seperti Internet of Things dan logistik digital, penting 
untuk meningkatkan efisiensi, banyak perusahaan kesulitan mengadopsinya [3]. 

- Negara-negara dengan kinerja logistik yang lebih rendah menghadapi tantangan 
struktural yang menghambat pemanfaatan kemajuan teknologi secara efektif [6]. 
 

Globalisasi menghadirkan tantangan sekaligus peluang inovasi bagi rantai pasokan, di 
mana ketegangan geopolitik dan persaingan justru mendorong adopsi teknologi canggih dan 
praktik berkelanjutan untuk meningkatkan efisiensi dan ketahanan. Teknologi seperti 
Blockchain, IoT, AI, dan analitik prediktif memungkinkan transparansi, manajemen risiko, 
dan responsivitas yang lebih baik [7]. Gangguan global, meningkatnya kompleksitas, 
kompromi terkait keberlanjutan, kelebihan data, serta kebutuhan akan strategi manajemen 
risiko yang kuat menjadi tantangan signifikan bagi manajemen rantai pasokan di era modern 
[8]. Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi blockchain telah menarik perhatian di berbagai 
industri, termasuk dalam manajemen rantai pasokan (Supply Chain Management). Teknologi 
blockchain tidak dapat diabaikan oleh individu maupun perusahaan. Teknologi blockchain 
membawa perubahan signifikan di sektor-sektor di mana teknologi ini diterapkan, 
memberikan kontribusi terhadap penyelesaian berbagai permasalahan di dunia bisnis. Namun 
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demikian, penerapannya dalam bidang rantai pasokan dan logistik belum mencapai tingkat 
yang diharapkan [9]. Teknologi ini memberikan peluang bagi bisnis untuk berinovasi dan 
berkembang dengan lebih cepat, tidak hanya membantu meningkatkan efisiensi operasional 
[10]. Rantai pasokan yang efisien dan transparan tidak hanya meningkatkan produktivitas, 
tetapi juga memperkuat hubungan antara berbagai pihak terkait dalam kepentingan. Fungsi 
dalam bisnis yang bertanggung jawab atas pergerakan barang dan jasa di antara berbagai 
pihak terkait dalam kepentingan merupakan manajemen rantai pasokan [11].  

Penerapan manajemen rantai pasokan pada perusahaan bertujuan agar perusahaan dapat 
bersaing secara sehat dengan kompetitornya. Upaya tersebut dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan yang akan berdampak positif terhadap tingkat kesejahteraan 
karyawan dan meningkatkan loyalitas karyawan terhadap perusahaan [12]. Selain itu, dengan 
penerapan teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasokan, konsumen dapat dengan 
mudah memverifikasi keaslian pada produk. Dengan kemampuan blockchain dalam mencatat 
transaksi dengan aman dan terverifikasi, perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan 
konsumen terhadap merek dan perusahaan [13]. 

Kemampuan dalam menyediakan catatan transaksi yang aman dan transparan serta 
memiliki potensi besar untuk meningkatkan transparansi dalam rantai pasokan perusahaan 
atau yang dikenal sebagai blockchain, dapat memungkinkan semua pihak dalam rantai 
pasokan untuk mengakses informasi yang sama secara real-time, sehingga dapat mengurangi 
risiko dalam memanipulasi data dan dapat meningkatkan kepercayaan antar mitra bisnis [14]. 
Teknologi blockchain aman dari pencurian atau manipulasi data dengan menggunakan sistem 
enkripsi dan mekanisme kriptografi yang kuat pada data dalam rantai pasokan. Teknologi 
blockchain juga mendorong kerjasama antar berbagai pihak terkait dalam kepentingan pada 
rantai pasokan dengan menyediakan platform yang terbuka dan terdesentralisasi, sehingga 
dapat memfasilitasi komunikasi yang lebih baik dan kolaborasi yang lebih efektif antar mitra 
[15]. Blockchain meningkatkan manajemen rantai pasokan dengan memastikan transparansi, 
meningkatkan pelacakan, memverifikasi keaslian, dan merampingkan proses, sehingga pada 
akhirnya meningkatkan efisiensi serta mengurangi penipuan dan kesalahan [16]. 

Penerapan teknologi blockchain dalam rantai pasokan menawarkan berbagai manfaat, 
terutama dalam meningkatkan transparansi, efisiensi, dan keamanan. Dengan menyediakan 
buku besar yang terdesentralisasi dan tidak dapat diubah, blockchain membangun 
kepercayaan di antara para pemangku kepentingan serta menyederhanakan proses, yang pada 
akhirnya meningkatkan kinerja operasional. 
Adopsi teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasokan tentu juga menghadapi 
sejumlah tantangan meskipun potensinya besar dalam meningkatkan transparansi, pelacakan, 
dan efisiensi. Hambatan utama meliputi kompleksitas teknologi, karena integrasi blockchain 
membutuhkan keahlian khusus yang masih jarang dimiliki oleh banyak organisasi [17], serta 
tingginya biaya awal yang cukup memberatkan, terutama bagi usaha kecil dan menengah. 
Selain itu, ketidakpastian regulasi terkait blockchain menyebabkan keraguan di antara para 
pemangku kepentingan untuk berinvestasi [18], sementara masalah skalabilitas dan 
interoperabilitas menghambat integrasi yang efektif dengan sistem lain [19]. Meski demikian, 
beberapa ahli berpendapat bahwa manfaat potensial seperti peningkatan kepatuhan dan 
pengurangan penipuan dapat mengatasi hambatan awal ini, sehingga penelitian dan kolaborasi 
industri yang berkelanjutan diperlukan untuk memfasilitasi adopsi blockchain [20] 
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2.  METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kajian literatur untuk 

menganalisis penerapan teknologi blockchain dalam meningkatkan manajemen rantai pasokan 
perusahaan. Kajian pustaka disebut juga kajian literatur, atau literature review, merupakan 
sebuah uraian atau deskripsi tentang literatur yang relevan dengan bidang atau topik tertentu 
[21]. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami dan mengeksplorasi potensi serta tantangan 
dalam penerapan teknologi blockchain melalui analisis mendalam terhadap literatur yang 
relevan. 
a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur yang relevan dan terfokus pada 
artikel, buku, jurnal ilmiah, serta laporan penelitian yang membahas penerapan blockchain 
dalam manajemen rantai pasokan. Sumber-sumber ini diambil dari database akademis 
terkemuka seperti Google Scholar dan Mendeley dengan kriteria seleksi literatur sebagai 
berikut. 
- Artikel yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir untuk memastikan pembaruan 

teknologi.  
- Relevan dengan topik yang diteliti yang membahas teknologi blockchain dan rantai 

pasokan.  
b. Validasi Data 

Dalam kajian literatur ini, triangulasi data dilakukan dengan membandingkan berbagai 
hasil studi yang relevan untuk memvalidasi temuan yang diperoleh. Triangulasi adalah 
suatu pendekatan analisa data yang mensintesa data dari berbagai sumber [22]. 
Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif dan 
memastikan keakuratan temuan yang dihasilkan dari berbagai sumber.  

c. Analisis Tematik  
Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik. Thematic analysis atau 
biasa juga disebut dengan istilah analisis tematik interpretatif diartikan sebagai suatu 
metode dengan mengidentifikasi, menganalisis dan melaporkan tema-tema atau pola-pola 
yang terdapat dalam data [23]. Setiap tema akan dianalisis untuk menentukan bagaimana 
teknologi blockchain dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kepercayaan dalam 
rantai pasokan.  

d. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan dari metode kajian literatur ini termasuk potensi bias dalam pemilihan 
literatur, keterbatasan data yang tersedia, dan kurangnya data empiris yang dapat 
mendukung temuan. Penelitian ini akan berusaha untuk mengatasi keterbatasan ini dengan 
menyajikan berbagai perspektif dari berbagai sumber 
 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi blockchain memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan manajemen rantai pasokan perusahaan melalui peningkatan transparansi, 
efisiensi, dan keamanan. Berdasarkan analisis literatur, penerapan blockchain pada rantai 
pasokan membawa berbagai manfaat yang signifikan, meskipun masih terdapat beberapa 
tantangan dalam implementasinya. Berikut ini merupakan hasil dan pembahasan utama dari 
penerapan teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasokan. 
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a. Peningkatan Transparansi dan Pelacakan 
- Transparansi: Blockchain memungkinkan semua pihak dalam rantai pasokan untuk 

memiliki akses yang sama terhadap data real-time, mengurangi risiko manipulasi dan 
meningkatkan transparansi informasi yang diberikan. Setiap perubahan atau transaksi 
tercatat secara permanen, sehingga catatan ini dapat diakses oleh semua pemangku 
kepentingan dalam rantai pasokan. Transparansi ini memperkuat kepercayaan antar 
mitra bisnis, karena data yang disajikan di blockchain sulit untuk dipalsukan atau 
dimanipulasi [24]. 

- Pelacakan produk: Kemampuan blockchain dalam melacak produk dari tahap awal 
hingga sampai ke konsumen akhir memberikan jaminan bahwa produk yang diterima 
adalah asli. Teknologi ini memastikan setiap tahap dalam rantai pasokan dapat 
diakses, memberikan kejelasan mengenai asal dan jalur pergerakan produk. Hal ini 
penting terutama untuk industri yang rawan pemalsuan, seperti industri farmasi dan 
barang mewah [17]. 

b. Peningkatan Efisiensi 
- Automatisasi proses dengan Smart Contracts: Penggunaan smart contracts pada 

blockchain memungkinkan berbagai proses rantai pasokan diotomatisasi. Sebagai 
contoh, pembayaran dan pengiriman barang dapat diproses secara otomatis ketika 
syarat tertentu terpenuhi, tanpa memerlukan verifikasi manual. Ini mengurangi potensi 
kesalahan manusia, menghemat waktu, dan mengurangi biaya operasional. Smart 
contracts juga membantu menyederhanakan kepatuhan administratif, karena catatan 
transaksi tersimpan secara aman dan mudah diakses [25]. 

- Pengurangan biaya dan aaktu administrasi: Dengan blockchain, proses dokumentasi 
menjadi lebih mudah dan cepat, mengurangi kebutuhan akan proses dokumentasi yang 
kompleks dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan transaksi. Sistem ini juga 
meminimalisir kebutuhan akan perantara, mengurangi biaya tambahan, dan 
mempercepat alur proses rantai pasokan [25]. 

c. Peningkatan Keamanan 
- Keamanan data dengan enkripsi: Blockchain menggunakan teknik enkripsi yang kuat, 

yang menjadikannya sangat aman dari ancaman peretasan. Setiap transaksi diverifikasi 
oleh jaringan, memastikan keaslian data yang disimpan. Enkripsi ini melindungi data 
dari ancaman siber dan menjaga kerahasiaan informasi, yang sangat penting dalam 
melindungi informasi sensitif seperti data pelanggan dan informasi produk [25]. 

- Desentralisasi: Teknologi blockchain bersifat terdesentralisasi, yang berarti tidak ada 
satu entitas pun yang mengontrol seluruh jaringan. Hal ini mengurangi kemungkinan 
manipulasi data karena semua informasi dapat diverifikasi oleh semua pihak dalam 
rantai pasokan. Desentralisasi juga membuat sistem lebih tahan terhadap gangguan, 
karena jaringan tidak bergantung pada satu titik pusat yang rentan terhadap gangguan 
[24]. 

Penggunaan teknologi blockchain, meskipun menjanjikan untuk meningkatkan 
keamanan dan transparansi data, memperkenalkan beberapa risiko privasi data yang harus 
dikelola dengan hati-hati. Risiko-risiko ini berasal dari karakteristik bawaan blockchain, 
seperti ketidakberubahan dan transparansi, yang dapat menyebabkan paparan informasi 
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sensitif yang tidak diinginkan. Berikut adalah beberapa risiko privasi utama yang terkait 
dengan teknologi blockchain. 
a. Paparan data dan serangan penghubung sifat transparan blockchain dapat menyebabkan 

paparan informasi pribadi yang dapat diidentifikasi, membuatnya rentan terhadap akses 
yang tidak sah [26].Serangan penghubung dapat terjadi ketika penyerang menggabungkan 
data dari berbagai sumber, yang berpotensi menyebabkan pelanggaran privasi yang 
signifikan di domain sensitif seperti kesehatan [27]. 

b. Kerentanan kontrak pintar kontrak pintar, meskipun mengotomatisasi proses, dapat 
memiliki kerentanan yang dapat dieksploitasi, yang mengarah pada manipulasi data atau 
akses data yang tidak sah [26]. Kompleksitas kontrak pintar juga dapat menyembunyikan 
potensi kelemahan keamanan, meningkatkan risiko pelanggaran data. 

c. Tantangan implementasi perlindungan privasi yang efektif dalam blockchain memerlukan 
penerapan langkah-langkah keamanan yang hati-hati, seperti enkripsi dan kontrol akses 
[28]. Tanpa pemeliharaan dan pembaruan yang tepat, bahkan sistem blockchain yang 
dirancang dengan baik dapat menjadi rentan terhadap risiko privasi. 

Penerapan teknologi blockchain dalam rantai pasok menghadirkan sejumlah tantangan 
yang harus diatasi agar implementasinya berhasil. Tantangan-tantangan ini mencakup 
berbagai aspek, mulai dari kompleksitas teknis hingga masalah regulasi, yang berdampak 
pada adopsi keseluruhan solusi blockchain. 
a. Integrasi dengan Sistem yang Ada 

- Kompleksitas teknologi: Integrasi blockchain dengan sistem rantai pasok yang sudah 
ada sering kali rumit dan memerlukan keahlian serta pengetahuan khusus [17]. 

- Desain sistem: Desain sistem blockchain yang kompleks dapat menimbulkan 
resistensi dari pemangku kepentingan yang terbiasa dengan metode tradisional [29]. 

b. Masalah Regulasi dan Kepatuhan 
- Kurangnya kejelasan regulasi: Ketidakpastian mengenai kerangka hukum 

menghambat adopsi blockchain, terutama bagi usaha kecil dan menengah [17]. 
- Kekhawatiran privasi data: Menjaga privasi data sambil mempertahankan transparansi 

menjadi tantangan besar, karena informasi sensitif harus dilindungi [30]. 
c. Hambatan Finansial 

- Biaya awal yang tinggi: Sifat infrastruktur blockchain yang padat modal dapat 
menghalangi organisasi untuk berinvestasi dalam teknologi ini [29]. 

- Alokasi sumber daya: Banyak perusahaan kesulitan dalam mengalokasikan sumber 
daya yang cukup untuk pelatihan dan implementasi [31]. 

 Penerapan teknologi blockchain pada rantai pasokan memiliki dampak positif tidak 
hanya bagi perusahaan tetapi juga bagi konsumen. Dengan teknologi blockchain, perusahaan 
dapat mengoptimalkan operasional mereka, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 
profitabilitas. Di sisi lain, konsumen dapat lebih mudah memverifikasi keaslian produk yang 
mereka beli, sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap merek dan produk perusahaan. 
Kepercayaan ini merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan loyalitas konsumen 
terhadap perusahaan. 
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4.  KESIMPULAN  
Penerapan teknologi blockchain dalam manajemen rantai pasokan mengindikasikan 

bahwa teknologi ini memiliki potensi yang substansial dalam meningkatkan efi siensi, 
transparansi, dan keamanan dalam rantai pasokan perusahaan. Dengan kemampuannya untuk 
menyediakan catatan transaksi yang aman, terdesentralisasi, dan transparan, blockchain 
memungkinkan semua pihak yang terlibat dalam rantai pasokan untuk mengakses data secara 
real-time, sehingga mengurangi risiko manipulasi data dan meningkatkan kepercayaan di 
antara mitra bisnis. Selain itu, penerapan teknologi ini mendorong otomatisasi proses melalui 
penggunaan smart contracts, yang pada gilirannya mengurangi biaya dan waktu yang 
dibutuhkan untuk administrasi.  

Meskipun terdapat tantangan seperti kompleksitas teknologi, ketidakpastian regulasi, 
dan biaya awal yang tinggi, manfaat yang ditawarkan seperti peningkatan transparansi, 
pelacakan yang lebih baik, dan keamanan data yang lebih tinggi dapat mengatasi hambatan-
hambatan ini. Dengan demikian, adopsi teknologi blockchain dalam manajemen rantai 
pasokan tidak hanya memberikan keuntungan bagi perusahaan dalam hal profitabilitas dan 
efisiensi operasional, tetapi juga meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap 
produk dan merek yang mereka pilih. 
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